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ABSTRAK 
Gizi kurang merupakan salah satu masalah yang masih banyak terjadi dikalangan masyarakat 

Indonesia. Sukapura adalah kelurahan yang berada di wilayah kecamatan Cilincing, Jakarta Utara. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, terdapat lokasi yang cenderung kumuh dan 

memiliki tempat tinggal yang cukup padat, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kesehatan 

khususnya bagi balita. Untuk menganalisis tingkat pengetahuan orang tua dan status sosial ekonomi 

terkait balita gizi kurang di Kelurahan Sukapura, Jakarta Utara. Penelitian menggunakan metode cross 

sectional dengan data primer dan sekunder. Sampel penelitian adalah orang tua yang memiliki balita 

berumur 1-59 bulan, dengan ukuran sampel minimal 55 orang. Proses pengumpulan data melalui 

kertas kuesioner, yang bisa diisi oleh responden. Kemudian data akan dikumpulkan dan diukur secara 

kuantitatif, menggunakan skala ukur rasio Penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan status gizi pada balita dengan P-value = 

0,001. Sedangkan untuk hubungan status sosial ekonomi dengan status gizi pada balita tidak terdapat 

hubungan yang signifikan, didapatkan P-value = 0,909. Studi  tersebut  menyimpulkan  bahwa  

tingkat  pengetahuan berperan penting untuk mengetahui gizi pada balita, sedangkan status sosial 

ekonomi tidak berpengaruh signifikan dengan gizi pada balita. Dari perspektif Islam, sebagai orang 

tua sudah sepatutnya memiliki pengetahuan untuk memenuhi gizi anak dan dapat memberikan apa 

yang dibutuhkan oleh anaknya. 

  

Kata kunci : balita  gizi kurang, gizi balita,  status  sosial  ekonomi, tingkat  pengetahuan  

 

ABSTRACT 
Undernutrition is one of the problems that still occurs among the people of Indonesia. Sukapura is a 

village located in Cilincing, North Jakarta. Based on observations that have been made by 

researchers, there are locations that tend to be shabby and have a fairly dense residence, so that this 

can affect health, especially for toddlers. The general purpose of this study was to analyze the level of 

knowledge of parents and socioeconomic status related to malnourished toddlers in Sukapura Village, 

North Jakarta. Research uses method scross sectional with primary and secondary data. The research 

sample was parents of toddlers aged 1-59 months, with a minimum sample size of 55 people. The data 

collection process is through a paper questionnaire, which can be filled in by respondents. Then the 

data will be collected and measured quantitatively, using a ratio measuring scale. The research 

results show that there is a significant relationship between the level of parental knowledge and the 

nutritional status of toddlers with P-value = 0.001. Meanwhile, there was no significant relationship 

between socio-economic status and nutritional status in toddlers, obtained P-value = 0.909. The study 

concluded that the level of knowledge plays an important role in nutrition for toddlers, while socio-

economic status does not have a significant effect on nutrition for toddlers. From an Islamic 

perspective, as a parent you should have the knowledge to fulfill your child's nutrition and be able to 

provide what his child needs. 

 

Keywords : knowledge level, socioeconomic status, undernourished toddlers, toddler nutrition 
 

PENDAHULUAN 

Gizi kurang merupakan masalah bagi penduduk Indonesia. Malnutrisi pada balita 

berdampak negatif terhadap perkembangan fisik dan mental mereka, yang selanjutnya dapat 
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mengganggu kemampuan mereka untuk belajar. Selain itu, terdapat dampak yang lebih parah 

termasuk kecacatan atau bahkan kematian bagi 3,5 juta anak di bawah usia lima tahun di 

seluruh dunia (Studi et al., 2016). 

Status gizi pada balita merupakan hal yang harus diketahui oleh setiap orang tua. Pada 

usia balita orang tua perlu memberikan perhatian lebih terhadap anak, karena pada masa 

tersebut merupakan masa emas bagi balita sehingga apabila mengalami kekurangan gizi akan 

berpengaruh terhadap perkembangan otak anak (Prawoto, 2019). 

Faktor yang dapat menyebabkan status gizi kurang pada balita di perkotaan adalah 

tingkat sosial ekonomi, pendidikan, pekerjaan orang tua dan angka kecukupan konsumsi 

protein (Prawoto, 2019). 

Status gizi pada balita dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor langsung dan faktor 

tidak langsung. Faktor langsung berupa asupan makanan itu sendiri dan kondisi kesehatan 

anak misalnya infeksi. Sedangkan faktor tidak langsung adalah faktor sosial ekonomi 

keluarga yang dipengaruhi oleh pendapatan keluarga, tingkat pendidikan Ibu tentang gizi dan 

pekerjaan Ibu (Roficha et al., 2018). 

Dalam target SDGS 2030 tentang gizi masyarakat diharapkan dapat mengakhiri segala 

bentuk malnutrisi, termasuk mencapai target internasional 2025 untuk penurunan stunting 

dan wasting pada balita. Target nasional tahun 2019 adalah 17% maka prevalensi kekurangan 

gizi pada balita harus diturunkan 2,9% dalam periode tahun 2013 (19.9%) sampai tahun 2019 

(17%) (Prawoto, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Farhan, Muhammad et.al (2014) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang gizi seimbang dengan perilaku 

pemenuhan gizi pada balita usia 3-5 tahun. Penelitian tersebut dilakukan kepada 86 

responden dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 42 responden yang memiliki 

pengetahuan kurang terdapat 26 responden yang memiliki perilaku kurang. Sedangkan dari 

44 responden yang memiliki pengetahuan baik terdapat 14 responden yang memiliki perilaku 

kurang. Artinya proporsi perilaku kurang pada ibu-ibu dengan pengetahuan kurang lebih 

besar dari proporsi perilaku kurang pada ibu-ibu dengan pengetahuan baik (Farhan, 2014). 

Sukapura adalah kelurahan yang berada di wilayah kecamatan Cilincing, Jakarta Utara. 

Kelurahan Sukapura memiliki luas dengan total area + 561,4 ha, memiliki 199 RT dan 12 

RW, permukaanya datar dan memiliki suhu yang cukup panas dengan suhu rata-rata 23o-25o 

C. Jumlah penduduk sekitar 83.172 jiwa, dengan jumlah kepala keluarha sebanyak 23.946, 

jumlah laki-laki sebanyak 34.803 orang dan perempuan sebanyak 34.696 orang (Badan Pusat 

Statistik Kota Jakarta Utara, 2020). RW.01, Kelurhana Sukapura memiliki sekitar 11 RT dan 

terdapat 3 posyandu di wilayah tersebut. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan 

peneliti, terdapat lokasi yang cenderung kumuh dan memiliki tempat tinggal yang cukup 

padat, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kesehatan khususnya bagi balita. 

Berdasarkan hasil interview kepada orang tua yang tinggal di kelurahan Sukapura 

sebelum melakukan penelitian, mereka khawatir dengan pemberitaan serta kejadian mengenai 

kurang gizi pada balita yang terjadi di kelurahan ini. Oleh karena itu, tujuan dilakukan 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan status sosial ekonomi orang 

tua terkait balita gizi kurang di RW.01, Kelurahan Sukapura, Jakarta Utara. 

 

METODE 

 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan jenis penelitian dengan metode 

penelitian cross sectional, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan orang tua 

dan status sosial ekonomi pada balita gizi kurang di RW. 01, Kelurahan Sukapura, Jakarta 

Utara. Adapun rancangan penelitian yaitu dengan menggunakan desain penelitian secara 

cross sectional dimana objek penelitian diamati pada waktu yang bersamaan, yaitu variabel 
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independent dan dependent yang akan diteliti pada kurun waktu yang sama. Populasi yang 

dipilih untuk penelitian yaitu orang tua balita yang tinggal di RW. 01 kelurahan Sukapura, 

Jakarta Utara, berjumlahkan 122 orang. Sampel penelitian ini berjumlah sebanyak 55 orang 

tua yang memiliki balita berumur 1-59 bulan. Sampel ditetapkan dengan metode purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan pemilihan sampel dengan cara memilih sampel 

diantara populasi sesuai yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel dapat mewakili 

karakteristik populasi yang ada (Nursalam, 2017). dengan kriteria inklusi orang tua kandung 

dari balita berumur 0-5 tahun di RW. 01, Kelurahan Sukapura, Jakarta Utara yang bersedia 

menjadi subjek penelitian. 

 

HASIL 

 

Analisa Univariat 

Tingkat Pengetahuan Orang Tua 

 
Tabel 1.  Pengetahuan Responden 

Kategori n % 

Baik 45 81.8 

Cukup 6 10.9 

Kurang 4 7.3 

Total 55 100 

 

Pada tabel 1, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik yakni sebanyak 45 

responden (81.8%). 

 

Status Sosial Ekonomi 

 
Tabel 2.  Pendidikan 

Kategori n % 

Tinggi (Diploma, Sarjana) 0 0 

Sedang (SMP-SMA) 39 70.9 

Rendah (Tidak sekolah-SD) 16 29.1 

Total 55 100 

 

Pada tabel 2, mayoritas responden memiliki pendidikan yang sedang yakni sebanyak 39 

responden (70.9%). 
 

Tabel 3.  Penghasilan 
Kategori n % 

Tinggi (2 kali UMR) 0 0 

Sedang (UMR) 9 16.4 

Rendah (Dibawah UMR) 46 83.6 

Total 55 100 

 

Pada tabel 3, mayoritas responden memiliki penghasilan yang rendah yakni sebanyak 46 

responden (83.6%). 
 

Tabel 4.  Pekerjaan 
Kategori n % 

Tinggi(Tenaga ahli) 0 0 

Sedang (Penjualan dan Jasa) 24 43.6 

Rendah(Buruh kecil) 31 56.4 

Total 55 100 
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Pada tabel 4, mayoritas responden memiliki pekerjaan yang rendah yakni sebanyak 31 

orang (56.4%). 

 
Tabel 5.  Status Sosial Ekonomi 

Kategori n % 

Tinggi 7 12.7 

Sedang 37 67.3 

Rendah 11 20.0 

Total 55 100 

 

Berdasarkan tiga indikator yakni pendidikan, penghasilan, dan pekerjaan didapatkan 

bahwa rata-rata responden memiliki status sosial ekonomi sedang yaitu sebanyak 37 

responden (67.3%). 

 

Gizi Balita 

 
Tabel 6.  Gizi Balita 

Kategori n % 

Normal 48 87.3 

Kurang 5 9.1 

Sangat Kurang 0 0 

Lebih 2 3.6 

Total 55 100 

 

Pada tabel 6, mayoritas gizi balita masuk kedalam kategori yang normal yakni sebanyak 

48 balita (87.3%). 

 

Analisa Bivariat 

Analisa bivariat bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen, dengan menggunakan uji statistik Spearman. Dalam penelitian ini analisa 

bivariatnya didapatkan sebagai berikut: 

 

Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Orang Tua dengan Status Gizi pada Balita 

 
Tabel 7.  Hasil 

Tingkat 

Pengetahuan 

Orang Tua 

Status Gizi Balita 

Total Nilai P 
Normal Kurang Lebih 

Baik 

Cukup 

Kurang 

43 

5 

0 

0 

1 

4 

2 

0 

0 

45 

6 

4 0,001 

Total 48 5 2 55 (100%) 

 

Pada tabel 7 dari 45 responden dengan pengetahuan baik memiliki balita dengan gizi 

normal sebanyak 43 anak dan gizi lebih sebanyak 2 anak, untuk responden dengan 

pengetahuan cukup yakni sebanyak 6 orang yang mana memiliki balita dengan gizi normal 

sebanyak 5 anak dan gizi kurang sebanyak 1 anak, kemudian untuk responden dengan 

pengetahuan yang kurang yakni sebanyak 4 orang yang mana memiliki balita dengan gizi 

kurang sebanyak 4 anak. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman didapatkan hasil signifikan 

(P < 0,05) yaitu dengan P value 0,001 yang artinya terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan orang tua dengan status gizi pada balita. Berdasarkan hasil uji korelasi spearman 

didapatkaan juga arah hubungannya positif yang artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan 

orang tua maka status gizi pada anak akan semakin baik. 
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Hubungan Status Sosial Ekonomi dengan Status Gizi pada Balita 

 
Tabel 8.  Hasil 

Status Sosial 

Ekonomi 

Status Gizi Balita 
Total Nilai P 

Normal Kurang Lebih 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

6 

34 

8 

1 

2 

2 

0 

1 

1 

7 

37 

11 0,909 

Total 48 5 2 55 (100%) 

 

Pada tabel 8 terdapat 7 responden yang masuk kedalam kategori status sosial 

ekonominya tinggi dengan memiliki balita dengan gizi normal sebanyak orang dan balita gizi 

kurang sebanyak 1 orang, untuk responden dengan status sosial ekonomi sedang berjumlah 

37 orang dengan memiliki balita gizi normal sebanyak 34 anak, balita gizi kurang sebanyak 1 

anak, dan balita gizi lebih sebanyak 1 anak, kemudian untuk responden dengan status sosial 

ekonomi rendah berjumlah 11 orang dengan memiliki balita gizi normal sebanyak 8 orang, 

balita gizi kurang sebanyak 2 orang, dan balita gizi lebih sebanyak 1 orang. Berdasarkan hasil 

uji korelasi Spearman didapatkan hasil yang tidak signifikan (P > 0,05) yaitu dengan P value 

0,909 yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi 

dengan status gizi pada balita. 

 

PEMBAHASAN 

 

Tingkat Pengetahuan Orang Tua 

Menurut Notoatmodjo dalam Farokah, Atik dkk. 2022. Pengetahuan merupakan hasil 

dari proses penginderaan terhadap suatu objek tertentu melalui panca indera manusia. 

Penilaian pengetahuan dapat dilakukan melalui wawancara atau angket merupakan salah satu 

cara untuk menilai pengetahuan seseorang dari subjek penelitian atau responden (Farokah et 

al., 2022). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Feva Tridiyawati, 2019 mengenai hubungan antara 

status sosial ekonomi dan pengetahuan ibu dengan kejadian gizi kurang pada balita, 

didapatkan hasil distribusi tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu, sebanyak 14 orang yang 

memiliki pengetahuan yang baik, 15 orang memiliki pengetahuan yang cukup, dan 6 orang 

memiliki pengetahuan yang kurang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Veronika Vestin, 

2021 mengenai hubungan tingkat pengethauan orang tua dengan status gizi anak, didapatkan 

hasil distribusi tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh oreang tua, sebanyak 28 orang 

memiliki pengetahuan yang baik, 11 orang memiliki pengetahuan yang cukup dan 1 orang 

memiliki pengetahuan yang kurang. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelitti (Tabel 4) menunjukan bahwa 

dari 55 responden, 45 responden (81,8 %) memiliki pengetahuan yang baik. Berdasarkan dari 

penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua 

terkait gizi pada balita memiliki hasil yang cukup sama dengan penelitain-penelitain yang 

telah dilakukan sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan orang tua terkait 

balita gizi kurang tergolong cukup baik. 

 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Menurut Winke dalam Wenas, 2015. Menyatakan bahwa status sosial ekonomi adalah 

suatu keadaan yang menunjukkan kemampuan finansial keluarga dan kelengkapan materiil 

yang dimilikinya. Sosial ekonomi juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkaitan 

dengan terpenuhinya setiap kebutuhan yang ada di masyarakat atau berkaitan dengan 
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kesejahteraan masyarakat (Wenas et al., 2015). Pada penelitian yang dilakukan oleh Feva 

Tridiyawati (2019) mengenai hubungan antara status sosial ekonomi dan pengetahuan ibu 

dengan kejadian gizi kurang pada balita, didapatkan hasil distribusi status sosial ekonomi 

ditinjau dari pendapatan UMR, sebanyak 16 orang yang memiliki pendapatan di atas UMR 

dan yang kurang dari UMR sebanyak 19 orang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ratih 

(2018) mengenai hubungan antara pendidikan, pekerjaan, dan ekonomi orang tua dengan 

status gizi pada anak, didapatkan hasil distribusi ekonomi ditinjau dari pendapatan UMR, 

sebanyak 60 orang yang memiliki pendapatan di atas UMR dan yang kurang dari UMR 

sebanyak 9 orang. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti (Tabel 8) menunjukan bahwa dari 

55 responden, 37 responden (67.3%) memiliki status sosial ekonomi yang masuk kategori 

sedang. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai status sosial ekonomi 

orang tua terkait gizi pada balita memiliki hasil yang cukup sama dengan penelitain-

penelitain yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata status sosial 

ekonomi orang tua balita cukup. 

 

Gambaran Status Gizi Balita 

Status gizi balita adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat-zat gizi. Gizi merupakan hal penting untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan balita. Apabila status gizi balita tidak tercukupi, maka dapat terjadi 

komplikasi pada kesehatannya (Sari, 2017). Hasil penelitian (Tabel 9) menunjukan bahwa 

balita dengan gizi normal/baik sebanyak 48 anak (87.3%), balita gizi kurang sebanyak 5 anak 

(9,1%), dan untuk balita gizi lebih sebanyak 2 anak (3,6%). Dalam penelitian ini kejadian gizi 

kurang pada balita banyak terjadi akibat kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh orang 

tua. 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua dengan Status Gizi pada Balita 

Hasil penelitian (Tabel 10) menunjukan bahwa sebanyak 45 responden yang masuk 

tingkat pengetahuan yang baik, 43 di antaranya memiliki balita dengan gizi normal/baik dan 

2 nya memiliki balita dengan gizi lebih. Dari 6 responden yang masuk tingkat pengetahuan 

cukup, 5 di antaranya memiliki balita dengan gizi normal/baik dan 1 nya memiliki balita 

dengan gizi kurang. Kemudian dari 4 responden dengan tingkat pengetahuan yang kurang, 4 

diantaranya memiliki balita dengan gizi kurang. 

Hasil uji statistik pada variabel ini menunjukan bahwa p value sebesar 0,001 yang bearti 

p value ini < 0,05 maka hipotesis mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua 

dengan gizi pada balita memiliki hubungan/ signifikan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan. Selain itu, sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Mifthaul In’am 

(2016), dimana didapatkan bahwa nilai p value 0,001 maka terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan orang tua dengan status gizi anak di bawah 5 tahun. Dan penelitian yang 

dilakukan oleh Veronika Vestin (2021), dimana didapatkan bahwa nilai p value 0,021 maka 

dapat dikatakan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan status gizi 

anak. 

Pengetahuan yang dimiliki orang tua sangatlah penting, terutama kepada seorang ibu, hal 

ini dikarenakan peranana orang tua berperan besar dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak, selain jumlah asupan dan kualitas makanan yang diberikan, orang tua juga harus 

mengetahui tentang zat gizi apa saja yang dibutuhkan oleh anak (Harleli, 2022). 

 

Hubungan Status Sosial Ekonomi dengan Status Gizi pada Balita 

Hasil penelitian (Tabel 11) menunjukan bahwa sebanyak 7 responden dengan status 

sosial ekonomi yang tinggi, 6 diantaranya memiliki balita dengan gizi normal/baik dan 1 nya 



Volume 8, Nomor 1, April 2024                                                       ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                             ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 187 

 

memiliki balita gizi kurang. Dari 37 responden yang masuk kedalam tingkat status sosial 

ekonomi sedang sebanyak 34 orang memiliki anak dengan gizi normal/baik, sebanyak 2 

orang memiliki anak dengan gizi kurang, dan 1orang memiliki anak dengan gizi lebih. Dari 

11 orang responden yang masuk kedalam tingkat status sosial ekonomi rendah, sebanyak 8 

orang memiliki anak dengan gizi normal/baik, sebanyak 2 orang memiliki anak dengan gizi 

kurang, dan 1 orang memiliki anak dengan gizi lebih. 

Hasil uji statistik pada variabel ini menunjukan bahwa p value sebesar 0,909 yang berarti 

p value ini > 0,05 maka hipotesis mengenai hubungan antara status sosial ekonomi dengan 

gizi pada balita tidak memiliki hubungan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain itu 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwiky Ananda (2020), 

dimana didapatkan bahwa nilai P value adalah 0,316 maka tidak diapatkan nilai signifikansi 

variabel pendapatan terhadap status gizi pada balita. Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Diana Tuasuun (2019) didapatkan bahwa nilai P value 0,929 maka dapat dikatakan tidak 

terdapat hubungan antara pendapatan keluarga dengan status gizi pada balita. 

Hal tersebut disebabkan karena penyebab timbulnya gizi kurang pada balita dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab, diantaranya adalah penyebab langsung dan 

penyebab tidak langsung. Faktor penyebab langsung yaitu makanan dan penyakit infeksi 

yang mungkin diderita oleh anak. Penyebab tidak langsung diantaranya adalah ketahanan 

pangan dalam keluarga, pola pengasuhan anak, pelayanan kesehatan serta kesehatan 

lingkungan. pelayanan kesehatan dan kesehatan lingkungan adalah sarana dan prasarana 

pelayanan kesehatan dasar yang dapat dijangkau oleh keluarga, serta tersedianya air bersih 

(Handini et al., 2013). 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian cross sectional terhadap Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Orang Tua Dan Status Sosial Ekonomi Masyarakat RW.01, Kelurahan Sukapura Terkait 

Balita Gizi Kurang yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa status sosial 

ekonomi orang tua di RW. 01 Kelurahan Sukapura rata-rata masuk kedalam kategori sedang, 

tingkat pengetahuan orang tua balita di RW. 01 Kelurahan Sukapura rata-rata masuk kedalam 

kategori baik, gizi balita di RW. 01 Kelurahan Sukapura masuk kedalam kategori baik, 

terdapat hubungan yang signifikan (P value 0,001) antara tingkat pengetahuan yang dimiliki 

oleh orang tua dengan status gizi pada balita, tidak terdapat hubungan yang signifikan (P 

value 0,909) antara status sosial ekonomi dengan status gizi pada balita. Dalam pandangan 

Islam pengetahuan dan status sosial ekonomi sangatlah penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan gizi pada anak, hal ini sangat krusial karena dengan pengetahuan dan ekonomi 

yang dimiliki, orang tua dapat memberikan apa yang dibutuhkan anaknya sehingga anak 

memiliki gizi yang cukup dan tidak mudah terserang penyakit. 
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